UPAYA MENINGKATAN KETERAMPILAN SISWA PADA MENGGAMBAR KONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG MELALUI METODE TUTORIAL INDIVIDUAL SILANG DENGAN INDICATOR CARD by Sukardi, Sukardi
Upaya Meningkatkan Keterampilan Siswa pada Menggambar... 213  
Sukardi  




Indonesian Journal of Education and Learning                                     ISSN 2598-5116 (Print) ISSN 2598-5108 (Online) 
Vol. 2/No. 2/April 2019 
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KONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG MELALUI METODE TUTORIAL INDIVIDUAL 









Pelaksanaan untuk mencapai tujuan sesuai tuntutan kurikulum ternyata banyak ditemui masalah. Rumusan masalah 
penelitian adalah apakah melalui metode Tutorial Individual Silang dengan Indicator Card dapat meningkatkan 
keterampilan menggambar konstruksi bangunan gedung bagi siswa kelas XI Bangunan D SMK Negeri 1 Magelang 
Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui apakah melalui metode 
Tutorial Individual Silang dengan Indicator Card dapat meningkatkan keterampilan menggambar konstruksi bangunan 
gedung bagi siswa. Penelitian dilaksanakan 2 siklus masing-masing 2 kali pertemuan. Sabjek penelitian 32 siswa. 
Terjadi peningkatan keterampilan 36,25% , peningkatan pemahaman 43,75% = 14 siswa, ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal yang tercapai 96,875 % melampaui indikator keberhasilan, yaitu sebesar 88,89 %. Dalam 
menggunakan metode Tutorial Individual Silang dengan Indicator Card, guru di tuntut untuk dapat menciptakan 
suasana yang menyenangkan dapat menggunakan waktu dengan lebih efisien. Peran siswa yang lebih mampu atau 
yang lebih dahulu dalam memahami materi pelajaran menjadi sangat penting dalam membantu teman-temannya 
sehingga waktu bisa lebih efisien. 
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Pelaksanaan untuk mencapai tujuan sesuai 
tuntutan kurikulum ternyata banyak ditemui 
masalah-masalah. Permasalahan tersebut sudah 
semestinya menjadi tantangan dan tanggung 
jawab  yang berkecimpung di dunia pendidikan. 
Menurut pengamatan dan hasil 
wawancara peneliti dengan siswa di kelas XI 
Bangunan D SMK Negeri 1 Magelang pada 
semester Genap tahun pelajaran 2017/2018 masih 
banyak dijumpai siswa yang belum berhasil untuk 
keterampilan yang diharapkan, yaitu nilainya 
masih banyak yang belum tuntas atau belum 
mencapai standar kelulusan untuk mencapai suatu 
kompetensi, khususnya untuk kelas XI Bangunan 
D dapat peneliti kemukakan bahwa nilai rata-rata 
pada bahasan kompetensi menggambar konstruksi 
bangunan gedung sebelumnya masih banyak yang 
belum tuntas, yaitu rata-rata 71 padahal syarat 
lulus kompetensi di program produktif harus 75 
Masih kurangnya kompetensi 
menggambar siswa dapat dilihat pada catatan 
personal siswa dari hasil pengamatan selama 
proses belajar dan pada daftar nilai hasil belajar 
siswa pada kompetensi menggambar konstruksi 
bangunan gedung, kelas XI Bangunan D semester 
Genap tahun pelajaran 2017/2018 dari jumlah 
siswa 32 yang nilainya sudah tuntas ada 19 siswa 
(59, 375%)  dan yang belum tuntas 13 siswa 
(40,625%) seperti tertera dalam tabel 1. 
 
Tabel 1. Data Siswa Nilai Kompetensi Menggambar Kondisi Awal 
 
Identifikasi Masalah 
1. Keterampilan siswa dalam menggambar 
konstruksi bengunan gedung perlu 
ditingkatkan. 
2. Nilai siswa masih banyak yang belum 
mencapai batas tuntas. 
3. Masih banyak siswa enggan atau malu 
bertanya. 
4. Siswa kurang memperhatikan sewaktu 
dijelaskan. 
5. Ada sebagian siswa yang kurang minat di 
Program Studi Keahlian Teknik Bangunan. 
 
Pembatasan Masalah 
Karena keterbatasan waktu, maka diperlukan 
pembatasan masalah yang meliputi: 
1. Penelitian ini hanya dikenakan pada siswa 
kelas XI Bangunan D SMK Negeri1 
Magelang Semester Genap Tahun Pelajaran 
2017/2018 
2. Materi yang disampaikan adalah pokok 




Apakah melalui metode Tutorial 
Individual Silang dengan Indicator Card dapat 
meningkatkan keterampilan menggambar 
konstruksi bangunan gedung bagi siswa kelas XI 
Bangunan D SMK Negeri 1 Magelang Semester 
Genap Tahun Pelajaran 2017/2018?  
 
Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian tersebut 
diatas, maka yang menjadi tujuan penulis dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: 
Ingin mengetahui apakah melalui metode Tutorial 
Individual  Silang dengan Indicator Card dapat 
meningkatkan keterampilan menggambar 
konstruksi bangunan gedung bagi siswa kelas XI 
Bangunan D SMK Negeri 1 Magelang Semester 
Genap Tahun Pelajaran 2017/2018.  
 
Manfaat Penelitian. 
1. Manfaat Teoretis: 
a. Untuk menemukan metode/model 
pembelajaran yang tepat tentang upaya 
NO URAIAN JML SISWA % KETERANGAN 
1 NILAI  A ( 95-100) 0 0 Kompeten 
2 NILAI B  ( 85-94 ) 1 3,125 Kompeten 
3 NILAI C  ( 75- 84) 18 56.25 Kompeten 
4 NILAI D  ( 65-74 ) 11 34.375 Belum Kompeten 
5 NILAI E  ( 55-64 ) 2 6,25 Belum Kompeten 
 Jumlah 32 100  
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peningkatan keterampilan menggambar 
konstruksi bangunan gedung pada siswa 
melalui metode Tutorial Individual 
Silang dengan Indicator Card. 
b. Sebagai dasar untuk penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat praktis: 
a. Manfaat bagi siswa: dapat meningkat 
keaktifan dan keterampilannya dalam 
pelaksanaan menggambar sehingga 
diharapkan dapat mengaplikasikannya 
didalam kehidupannya dimasyarakat atau 
di dunia kerja. 
b. Manfaat bagi guru: bisa memperoleh 
pengalaman baru untuk meningkatkan 
keterampilan siswa dalam menyampaikan 
pelajaran menggambar di sekolah, 
meningkatkan motivasi guru untuk selalu 
berusaha menemukan dan menggali 
metode atau model pembelajaran yang 
lebih efektif dan efisien, meningkatkan 
kemampuan guru untuk menciptakan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 
menarik dan dapat meningkatkan 
profesional guru. 
c. Manfaat bagi sekolah: secara umum nama 
sekolah bisa terangkat karena berhasil 
meluluskan siswa dengan nilai yang 
tinggi, secara ekonomis dapat menghemat 
bahan menggambar dan hemat waktu, 
karena tidak banyak terjadi kesalahan 
dalam menggambar  Jika sekolah 
membangun gedung baru atau merehab, 
maka gambarnya dapat digambar oleh 
siswa sehingga sekolah bias hemat biaya.  
 
Pada bab II ini dibahas landasan teori 
permasalahan dalam penulisan Penelitian 
Tindakan Kelas ini, yaitu “Upaya Meningkatan 
Keterampilan Siswa pada Menggambar 
Konstruksi Bangunan Gedung Melalui Metode 
Tutorial Individual Silang dengan Indicator 
Card Bagi Siswa Kelas XI Bangunan D SMK 
Negeri 1 Magelang pada Semester Genap 
Tahun Pelajaran 2017/2018“ 
Judul tersebut di atas perlu kiranya 
penulis memberi pengertian sebagai dasar pijakan 
dalam membahas keterampilan menggambar 
konstruksi bangunan gedung melalui Metode 
Tutorial Individual Silang dengan Indikator card 
bagi siswa kelas XI Bangunan D SMK Negeri 1 
Magelang. Adapun rinciannya akan kami jelaskan 
sebagai berikut: 
Keterampilan Menggambar Konstruksi 
Bangunan Gedung 
Menurut Syah (1995: 118) keterampilan 
adalah kegiatan yang berhubungan dengan urat-
urat syaraf dan otot–otot (neuromuscular) yang 
lanjimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah 
seperti menulis, mengetik olah raga, melakukan 
menggambar mengetam kayu dan sebagainya. 
Meskipun sifatnya motorik, namun keterampilan 
itu memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan 
kesadaran yang tinggi. Dengan demikian siswa 
yang melakukan gerakan motorik dengan 
koordinasi dan kesadaran yang rendah dapat 
dianggap rendah atau tidak trampil. 
Dari teori diatas, dapat isimpulkan bahwa 
Keterampilan menggambar konstruksi bangunan 
gedung pengertiannya adalah suatu proses  
perubahan tingkah laku, ke arah yang lebih baik 
atau lebih tinggi nilainya., sehingga cakap 
menjalankan tugas yang bertujuan untuk 
mendapatkan gambar konstruksi bangunan 
gedung yang nantinya dapat digunakan untuk 
pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan bangunan 
gedung yang nyata kokoh,aman nyaman dan 
hemat biaya dari sekelompok anak atau orang 
yang sebaya atau tidak yang berada dalam situasi 
belajar sesuatu ilmu pengetahuan yang dipandu 
oleh seorang atau beberapa orang guru  
Menggambar Konstruksi Bangunan 
Gedung adalah salah satu Kompetensi Dasar yang 
ada pada Kurikulum tahun 2013 (K13) SMK 
Negeri 1 Magelang untuk Paket Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan, Mata Pelajaran Gambar 
Konstruksi Bangunan dengan Kompetensi Dasar: 
Menerapkan kaidah gambar proyeksi dalam 
membuat gambar proyeksi bangunan (gambar 
situasi, denah, potongan, tampak)  
 Hal-hal yang berpengaruh terhadap 
keterampilan siswa pada waktu menggambar 
konstruksi bangunan gedung antara lain: 
1. Motivasi belajar siswa. 
2. Keaktifan belajar siswa 
3. Pemahaman teori tentang keterampilan siswa 
pada menggambar konstruksi bangunan 
gedung  
4. Peralatan dan bahan menggambar  
5. Langkah kerja menggambar  
6. Sikap kerja dalam menggambar  
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Metode Tutorial Individual Silang dengan 
Indicator Card. 
Menurut Yamin (2005: 77) Metode 
Tutorial merupakan cara menyampaikan bahan 
pelajaran yang telah dikembangkan dalam bentuk 
modul untuk dipelajari siswa secara mandiri. 
Siswa dapat mengkonsultasikan tentang masalah-
masalah dan kemajuan yang ditemuinya secara 
periodik.  
Menurut Tafsir (1998: 36) Metode 
pengajaran modul memperhatikan asas perbedaan 
individual. Karena itu metode pengajaran ini 
bersifat individual. 
Prinsip individualitas 
Menurut Usman (1995: 25) salah satu 
masalah utama dalam pendekatan belajar-
mengajar ialah masalah perbedaan individual. 
Setiap guru memahami bahwa tidak semua murid 
dapat mempelajari apa-apa yang dicapai oleh 
guru. Biasanya perbedaan individual itulah yang 
dijadikan kambing hitam. Jarang sekali guru 
menjelaskan bahwa ketidak mampuan murid 
dalam belajar itu merupakan akibat dari 
kelemahan guru dalam mengajar. 
Metode Tutorial Individual Silang dengan 
Indicator Card adalah cara yang dipakai dalam 
pembelajaran untuk memberikan bimbingan atau 
penjelasan secara lisan dan praktik atas suatu 
masalah yang sedang dihadapi oleh siswa. Siswa 
mengkonsultasikan tentang masalah-masalah dan 
kemajuan yang ditemui secara periodik dan 
perorangan dengan kerja sama atau perpaduan 
antara peran guru dan siswa untuk melaksanakan 
proses pembelajaran secara bergantian dalam 
pemecahan suatu masalah. Tujuan tersebut adalah 
untuk memperoleh umpan balik dan terjalinnya 
komunikasi yang lebih baik, sehingga dapat 
diketahui sejauh mana siswa telah memahami 
materi yang disampaikan. 
Keunggulan metode tutorial indivual 
silang: 
1. Dapat memberikan pemahaman siswa secara 
tuntas sehingga siswa dapat mencapai tingkat 
kemampuan yang tertingi dalam menguasai 
materi, karena siswa dibimbing secara 
individual sesuai karakteristik dan kesulitan 
yang dihadapi. 
2. Antara guru dan siswa dapat terjalin 
hubungan secara emosional yang lebih baik 
dan bisa akrab, sehingga siswa tidak lagi 
merasa sungkan atau malu bertanya bila 
menjumpai kesulitan-kesulitan dalam 
belajarnya. 
3. Dengan disilang dapat terjadi interaksi antara 
guru dengan siswa dan antara siswa dengan 
siswa yang lebih baik, karena semua ikut aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran tidak ada 
yang menganggurkan diri. 
4. Metode Tutorial Individual Silang dengan 
Indicator Card penulis anggap metode yang 
lebih tepat dipakai pada proses pembelajaran 
menggambar konstruksi bangunan gedung, 
karena pada menggambar konstruksi 
bangunan gedung banyak ditemui hal-hal 
yang tidak dapat dijelaskan secara klsikal. 
 
Indicator Card 
Indicator Card (kartu Indikator) adalah 
istilah yang penulis pakai yaitu untuk pencapaian 
pemahaman siswa pada teori menggambar 
konstruksi bangunan penulis menggunakan kartu 
indikator, yaitu kartu yang berisi indikator- 
indikator materi pembelajaran yang harus 
dipahami oleh siswa 
 
Kerangka Berpikir. 
Dari adanya permasalahan-permasalahan 
yang ada pada kondisi awal siswa dan bedasarkan 
landasan teori yang telah dikemukakan diatas, 
maka peneliti mengambil tindakan menggunakan 
metode Tutorial Individual Silang dengan 
Indicator Card untuk mengatasi  masalah 
tersebut. Berdasarkan kajian teori dan kerangka 
berpikir di atas diduga melalui metode Tutorial 
Individual Silang dengan Indicator Card dapat 
meningkatkan keterampilan menggambar 
konstruksi bangunan gedung bagi siswa kelas XI 
Bangunan D SMK Negeri 1 Magelang pada 
kondisi akhirnya. 
Hipotesis Tindakan. 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: 
1. “Jika siswa dilibatkan dalam tutorial sesuai 
contoh yang diberikan guru, maka 
keterampilan siswa pada pekerjaan 
menggambar konstruksi bangunan gedung 
meningkat.” 
2. “Jika siswa di beri kesempatan, untuk 
memberikan tanggapan dan ulasan dari hasil 
mengambar temannya, maka keberanian siswa 
dalam mengemukan pendapat akan 
meningkat.” 
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3. “Jika siswa dilibatkan dalam mengamati dan 
menilai gambar temannya, maka pemahaman 
siswa akan semakin mendalam.” 
 
METODE PENELITIAN  
 
Setting Penelitian. 
Waktu, Tempat dan Subyek Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) ini dilaksanakan pada tanggal 2 Januari 
2018 sampai dengan 2 Mei 2018 Semster Genap ( 
semester 4 ) Tahun pelajaran 2017/2018, 
bertempat di SMK Negeri 1 Magelang. Subyek 
Penelitian adalah siswa kelas XI Bangunan D 
Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018 
Program Studi Keahlian: Teknik Bangunan, Mata 
Pelajaran: Gambar Konstruksi Bangunan, 
sebanyak 32 siswa 
 
Sumber Data. 
Sumber data penulis ambil melalui 
subyek, yaitu siswa kelas XI Bangunan D 
Kompetensi Keahlian Gambar Konstruksi 
Bangunan, sebanyak 32 siswa, catatan harian 
peneliti yang dijumpai selama kegiatan 
pembelajaran di kelas , buku catatan dari BP, 
buku induk siswa,  rapor siswa dan dari guru atau 
teman sejawat. 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data. 
Teknik pengumpulan data 
Yang dimaksud teknik pengumpulan data 
adalah langkah-langkah untuk mendapatkan 
bahan-bahan atau data yang akan diolah dalam 
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Teknik pengumpulan data tersebut dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
 
Observasi. 
Observasi yang penulis lakukan dengan 
menggunakan Lembar Pengamatan Keterampilan 
Siswa dan Lembar Pengamatan Aktifitas Siswa, 
dengan indikator: 
Sangat trampil, apabila rata-rata nilainya = 91 - 
100  
Trampil, apabila rata-rata nilainya = 81 - 90  
Cukup trampil, apabila rata-rata nilainya = 75 - 80  
Kurang trampil, apabila rata-rata nilainya < 75 
 
Tes. 
 Tes, berupa pre-tes dan pos-tes pemahaman 
teori tentang menggambar konstruksi bangunan 
gedung yang akan digunakan sebagai umpan balik 
untuk memberikan perlakuan atau interfensi pada 
tindakan selanjutnya. 
Sebagai indikator nilai tes adalah: 
Sangat baik apabila nilai tes siswa 91 - 100 
Baik apabila nilai tes siswa 81 - 90 
Cukup baik, apabila nilai tes 75 - 80 
Kurang baik, apabila nilai tes < 75 
 
Kuesioner. 
 Kuesioner untuk siswa, menitik beratkan 
pada tanggapan siswa terhadap pembelajaran 
dengan Metode Tutorial Individual Silang dengan 
Indicator Card dengan Indicator Card. 
 
Catatan harian peneliti. 
 Berupa catatan tentang kejadian-kejadian 
atau perubahan yang dijumpai selama kegiatan 
pembelajaran dan informasi yang diperoleh dari 
teman sejawat. 
 
Alat Pengumpulan data. 
 Alat pengumpulan data berupa butir soal 
tes, lembar observasi, lembar penilaian dan 
lembar kuesioner terlampir.  
 
Validasi data. 
1. Hasil belajar siswa rata-rata 71 yang di 
validasi dengan instrumen tes. 
2. Proses pembelajaran (observasi dan 
wawancara) yang divalidasi datanya melalui 
triangulasi sumber dan triangulasi data. 
 
Teknik Analisis Data. 
Teknik analisis data dilakukan dengan 
teknik triangulasi instrumen yaitu 
mempertemukan berbagai macam data yang 
diperoleh melalui berbagai macam instrumen 
kemudian diadakan validasi konstruksi yang 
didasarkan pada pengetahuan atau teori yang 
dikuasai. 
Data-data yang telah diperoleh dari hasil 
penelitian, kemudian dianalisa dan di bahas. Data 
kuantitatif merupakan hasil belajar siswa, 
sedangkan data kualitatif merupakan hasil dari 
wawancara dengan siswa. 
 
Indikator Kinerja. 
Nilai rata-rata hasil menggambar 
konstruksi bangunan gedung siswa adalah 71 
dalam hal ini indikator kinerja yang penulis ambil 
75 (merupakan nilai batas lulus atau nilai batas 
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tuntas untuk Program Produktif). Dengan 
indikator keberhasilan 87,50% = 28 siswa berhasil 
mencapai nilai batas tuntas =75 atau 75 ke atas. 
 
Prosedur Penelitian. 
 Kegiatan penelitian tindakan kelas XI ini 
dilaksanakan dengan menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas terdiri dari 2 siklus 
berdasarkan sub kompetensi, yaitu sub 
kompetensi melaksakan menggambar konstruksi 
bangunan gedung  
Langkah-langkah dalam siklus terdiri dari 
planning, acting, observing, reflecting,  
 Setiap siklus lanjutan direncanakan 
berdasarkan refleksi dari siklus sebelumnya, 
sehingga masing-masing siklus saling berkaitan 
siklus berikutnya merupakan modifikasi dari 
siklus sebelumnya untuk mencapai hasil yang 
lebih baik. Dengan kata lain kekurangan atau 
kelemahan yang ditemui di siklus satu dijadikan 
sebagai perencanaan untuk siklus dua. 
1. Persiapan Penelitian. 
    Dalam pelaksanaan penelitian memerlukan 
persiapan antara lain: 
a. Menyusun instrumen penelitian. 
b. Menyusun jadwal penelitian. 
c. Menetukan kompetensi dan sub 
kompetensi yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
d. Membuat rancangan pembelajaran dengan 
Metode Tutorial Individual Silang dengan 
Indikator Card untuk setiap kompetensi. 
e. Membuat kartu indikator 
2. Skenario Tindakan. 
Skenario tindakan dilakukan dalam 2 tahap yaitu: 
Skenario tindakan pada tahap 1 berupa 
pelaksanaan penataan lingkungan ruang gambar 
yang rapi, bersih dan menyenangkan. Pelaksanaan 
penataan lingkungan kelas dilakukan diluar jam 
pembelajaran. 
 Skenario tindakan pada tahap 2 berupa 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode Tutorial Individual Silang dengan 
Indicator Card, metode ini akan tampak pada 
langkah ke 1 sampai dengan langkah ke 13 di 
kegiatan inti. Pada langkah-langkah tersebut 
tampak kegiatan atara guru dan siswa sama-sama 
aktif saling memberi tutorial dan memberi 
tanggapan atau ulasan, sehingga tercapainya 
tujuan pembelajaran. Disinilah inti dari metode 
Tutorial Individual Silang dengan Indicator Card 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Kondisi Awal 
Penelitian Tindakan Kelas Penulis 
laksanakan pada kelas XI Bangunan D dengan 
kondisi kelas yang paling kurang tertib dibanding 
dengan kelas yang lain. Gambaran kondisi awal 
kelas XI Bangunan D adalah sebagai berikut: 
1. Nilai keterampilan siswa pada kompetensi 
menggambar konstruksi bangunan gedung 
sebelumnya rendah, yaitu rata-rata 71 (daftar 
nilai terlampir) padahal syasrat lulus 
kompetensi di program produktif harus 75. 
2. Kondisi kelas sering tidak tertib jika sedang 
diberi pelajaran. 
3. Kehadiran rata-rata kurang memenuhi target, 
yaitu hanya 90 % padahal syarat untuk siswa 
bisa naik kelas kehadiran harus 95%. 
4. Motivasi belajar siswa rendah. 
 
Deskipsi Hasil Siklus I 
 Penelitian tindakan Siklus I dilaksanakan 
dari 14 Februari 2018 sampai dengan 15 Februari 
2018. Bahan kajian siklus I adalah menggabar 
Denah, Potongan memanjang dan Potongan 
melintang.  
Kegiatan dalam penelitian Siklus I antara lain: 
1. Perencanaan (Planning) 
Dalam tahap perencanaan kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti antara lain: 
a. Membuat jobset yang akan digambar. 
b. Membuat gambar seting ruangan yang 
akan digunakan. 
c. Membuat lembar pengamatan dan 
penilaian. 
d. Membuat kartu indicator 
e. Menyusun soal pre tes dan post tes 
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Memberi penjelasan cara menggunakan 
kartu indicator. Membagi kartu tentang 
pengerjaan menggambar konstruksi bangunan 
gedung, sesuai dengan jobset. Meminta kepada 
siswa mendiskusikan materi kompetensi yang 
tertera dikartu dan mengadakan pengamatan. 
Memerintah siswa untuk membentuk kelompok 
baru dengan 6 kartu yang berbeda. Meminta 
kepada siswa mendiskusikan materi kompetensi 
yang tertera dikartu dan mengadakan pengamatan. 
Memberi motivasi dan meminta kepada setiap 
ketua kelompok untuk mempresentasintasikan 
hasil diskusinya. Guru memberi ulasan dan 
menjelaskan materi secara singkat pada siswa 
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bagaimana cara membuat gambar bangunan yang 
baik dan benar. Yang penulis contohkan membuat 
menggambar denah, potongan memanjang dan 
potongan melintang. 
Guru memaggil 1 siswa yang dianggap 
lebih mampu untuk menyampaikan pemahaman 
materi yang akan digambar, sebagai sample untuk 
mengetahui bahwa siswa sudah paham teorinya 
dan siap untuk menggambar. Guru memberi 
ulasan dan penjelasan untuk membetulkan bila 
masih terjadi kesalahan-kesalahan. Setelah semua 
siswa paham, maka diminta untuk mempraktikan 
menggambar dimeja gambar masing-masing 
menggunakan kertas gambar yang telah 
dibagikan. Guru mengamati dan memperhatikan 
aktifitas siswa yang sedang menggambar satu 
persatu sambil memberikan penjelasan secara 
tutorial individual atau melayani konsultasi 
terhadap siswa yang mengalami kesulitan atau 
hal–hal yang masih belum dipahami. 
Guru mempersilahkan kepada siswa 
untuk mengkonsultasikan hal-hal yang belum 
jelas dengan cara tutorial individual atau 
konsultasi secara perorangan. Untuk mempercepat 
proses tutorial individual siswa yang telah 
memahami materi untuk ikut meberikan tutorial 
individual kepada temannya yang belum bisa atau 
belum paham. Jika waktu yang ditentukan untuk 
menggambar habis guru meminta kepada 
kelompok 1 dan 2 untuk mengoreksi dan menilai 
gambar kelompok 3 dan 4 dan sebaliknya. Siswa 
diminta menuliskan nama, nomor absen, nilai dan 
komentarnya dikertas gambar yang dinilai. 
Meminta kepada siswa untuk 
mengumpulan gambarnya setelah selesai 
mengoreksi dan menilai yang selanjutnya 
dikoreksi dan dinilai oleh guru. Menanggapi 
komentar yang ditulis siswa sebagai hasil refleksi, 
baru kemudian memeriksa dan menilai apabila 
hasil mengganbar siswa masih ada kekurangan, 
kesalahan atau belum baik langsung dijelaskan 
kekurangan, kesalahannya dan disuruh 
memperbaiki secara tutorial individual atau 
perorangan 
3. Observasi (Observing) dan Evaluasi Hasil 
Pemantauan. 
Hasil observasi dapat dilihat dari hasil 
analisis data, tes, lembar pengamatan dan lembar 
penilaian. Adapun data hasil penelitian antara 
lain: 
a. Hasil pengamatan keterampilan siswa 
siklus I tampak pada gambar 1.  
 
A B C D E
Prosentase 65,63 34,38 43,75 28,13 56,25








Gambar 1. Gambar grafik hasil pengamatan keterampilan siswa siklus I 
 
Keterangan:  
A = Kebenaran konstrusksi pada gambar 
B = Kebenaran skala dan ukuran gambar 
C = Kebenaran penggunaan garis dan simbul 
gambar 
D = Kerapian dan kejelasan pemberian 
keterangan/tulisan 
E = Kerapian tata letak dan kebersihan gambar. 
 
b. Hasil rata-rata pemahaman siswa tentang 
teori menggambar menggambar bangunan 
gedung melalui metode Tutorial 
Individual Silang dengan Indicator Card 
pada sklus I tampak pada gambar 2. 
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Gambar 2. Gambar grafik hasil pretes dan postes siswa siklus I 
 
c. Keaktifan Siswa 
Dalam hal ini penulis mengamati 
kedisplinan dalam mengerjakan tugas, 
keberanian mengemukakan pendapat, 
kebersihan dan kerapian tempat kerja, 
efektifitas penggunaan waktu dan kerja 
sama. 
Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 2. 
 
Tabel 2. Tabel Ativitas Siswa Siklus I 
No Kriteria Nilai Jumlah Siswa 
Prosentase 
1. Kurang Baik < 75 12 37,5 
2. Cukup 75 -80 14 43,75 
3. Baik 81 – 90 6 18,75 
4. Sangat Baik 91-100 - - 
 
 Apabila dilihat dari tabel diatas 
menunjukkan bahwa sebagian besar aktivitas 
didominasi siswa yang kurang baik dan cukup 
saja, mencapai 81,25%, sedangkan yang sangat  
aktif tidak ada. Apabila dihubungkan dengan 
keterampilan siswa memang ada relevansinya. 
 Aktifitas Siswa Siklus I apabila 













Gambar 3: Aktifitas Siswa Siklus I 
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Refleksi (Reflekting) 
Dari hasil analisis data siklus I dapat 
diketahui ada beberapa kelemahan yang perlu di 
tindak lanjuti pada siklus berikutnya yaitu siklus 
II, antara lain: 
1. Pada kebenaran konstrusksi pada gambar 
yang sudah berhasil rata-rata baik 
keterampilannya baru mencapai 65,63%, hal 
ini tentunya tindakan kelas masih perlu 
ditingkatkan, karena kebenaran konstrusksi 
merupakan hal yang mutlak dalam bangunan.                 
2. Pada kebenaran skala dan ukuran gambar 
yang sudah berhasil rata-rata baik 
keterampilannya baru mencapai 34,38%, hal 
ini juga masih perlu ditingkatkan 
keterampilannya, karena kebenaran skala dan 
ukuran gambar harus baik dan benar, sebab 
kalau. skala dan ukuran gambar salah, maka 
akan berakibat fatal yaitu konstrusi akan salah 
ukurannya 
3. Pada kebenaran penggunaan garis dan simbul 
gambar menunjukan bahwa yang berhasil 
rata-rata baik 43,75%, hal ini juga masih perlu 
ditingkatkan keterampilannya, karena 
penggunaan garis dan simbul gambar akan 
mempengaruhi penggunaan bahan pengertian 
konstruksi yang salah. 
4. Pada kerapian dan kejelasan pemberian 
keterangan/tulisan siswa yang telah berhasil 
dengan rata-rata baik keterampilannya 
28,13%, untuk kerapian dan kejelasan 
pemberian keterangan/tulisan akan 
berpengaruh pada pengertian dalam membaca 
gambar, maka untuk kerapian dan kejelasan 
pemberian keterangan/tulisan masih perlu 
ditingkatkan lebih baik lagi. 
5. Pada kerapian tata letak dan kebersihan 
gambar yang rata-rata baik keterampilannya 
sudah mencapai 56,25%, kerapian tata letak 
dan kebersihan gambar berpengaruh pada 
ketepatan letak konstruksi dan keindahan, 
maka pada keterampilan ini perlu 
ditingkatkan lebih maksimal. 
6. Berdasarkan hasil post tes seperti yang terlihat 
pada histogram 3 menujukan bahwa yang 
mendapat  nilai sangat baik sebesar 9,375%, 
baik 34,38%, cukup baik 46,69%, karena 
batas tuntas yang disyaratkan nilainya 75, 
maka ketuntasan secara klasikal yang tercapai 
baru 75% = 24 siswa, yang belum tuntas 
masih ada 25% = 8 siswa. Padahal indikator 
keberhasilan penelitian 87,50% = 28 siswa, 
berarti indikator keberhasilan penelitian 
belum tercapai. 
 
Deskripsi Hasil Siklus II 
 Penelitian tindakan kelas siklus II 
dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2018 sampai 
dengan 22 Maret 2018 dengan materi  
menggambar menggambar Pandangan Depan, 
Pandangan Samping dan Rencana Atap. 
1. Perencanaan. 
Berdasarkan refleksi observasi dan 
penilaian pada siklus I, siklus II merupakan 
perbaikan dari siklus I.  
Rencana tindakan siklus II antara lain: 
a. Memberikan motifasi kepada siswa agar 
melaksanakan menggambar menggambar 
dengan lebih sungguh-sungguh dan lebih 
memperhatikan langkah menggambar yang 
benar dan baik, karena sebagian besar siswa 
kurang memperhatikan langkah kerjanya. 
b. Mengubah anggota kelompok untuk 
penyebaran antara siswa yang sudah cukup 
trampil dan yang masih kurang agar merata di 
tiap kelompok, karena dari pengamatan pada 
siklus I tampak tidak merata. Langkah ini 
bertujuan untuk lebih memacu siswa yang 
kurang trampil dapat melaksanakan 
menggambar menggambar lebih baik 
2. Pelaksanaan tindakan. 
Pelaksanaan tindakan siklus II pada 
dasarnya sama dengan pelaksanaan tindakan 
siklus I. Pada siklus II diadakan perubahan-
perubahan sesuai kekurangan dari siklus I, 
sehingga diharapkan pada siklus II terjadi 
peningkatan keterampilan siswa. Kegiatan 
pelaksanaan tindakan kelas pada siklus II 
adalah berikut: Memberi penjelasan cara 
menggunakan kartu indicator. Membagi kartu 
tentang pengerjaan menggambar konstruksi 
bangunan gedung, sesuai dengan jobset. 
Meminta kepada siswa mendiskusikan materi 
kompetensi yang tertera dikartu dan 
mengadakan pengamatan. Memerintah siswa 
untuk membentuk kelompok baru dengan 6 
kartu yang berbeda. Meminta kepada siswa 
mendiskusikan materi kompetensi yang tertera 
dikartu dan mengadakan pengamatan. 
Memberi motivasi dan meminta kepada setiap 
ketua kelompok untuk mempresentasintasikan 
hasil diskusinya. Guru memberi ulasan dan 
menjelaskan materi secara singkat pada siswa 
bagaimana cara membuat gambar bangunan 
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yang baik dan benar. Yang penulis contohkan 
menggambar pandangan depan, pandangan 
samping dan rencana atap. Guru memaggil 1 
siswa yang dianggap lebih mampu untuk 
menyampaikan pemahaman materi yang akan 
digambar, sebagai sample untuk mengetahui 
bahwa siswa sudah paham teorinya dan siap 
untuk menggambar. Guru memberi ulasan dan 
penjelasan untuk membetulkan bila masih 
terjadi kesalahan-kesalahan. Setelah semua 
siswa paham, maka diminta untuk 
mempraktikan menggambar dimeja gambar 
masing-masing menggunakan kertas gambar 
yang telah dibagikan. Guru mengamati dan 
memperhatikan aktifitas siswa yang sedang 
menggambar satu persatu sambil memberikan 
penjelasan secara tutorial individual atau 
melayani konsultasi terhadap siswa yang 
mengalami kesulitan atau hal–hal yang masih 
belum dipahami. Guru mempersilahkan kepada 
siswa untuk mengkonsultasikan hal-hal yang 
belum jelas dengan cara tutorial individual 
atau konsultasi secara perorangan. Untuk 
mempercepat proses tutorial individual siswa 
yang telah memahami materi untuk ikut 
meberikan tutorial individual kepada temannya 
yang belum bisa atau belum paham. Jika waktu 
yang ditentukan untuk menggambar habis guru 
meminta kepada kelompok 1 dan 2 untuk 
mengoreksi dan menilai gambar kelompok 3 
dan 4 dan sebaliknya. Siswa diminta 
menuliskan nama, nomor absen, nilai dan 
komentarnya dikertas gambar yang dinilai.  
Meminta kepada siswa untuk 
mengumpulan gambarnya setelah selesai 
mengoreksi dan menilai yang selanjutnya 
dikoreksi dan dinilai oleh guru. Menanggapi 
komentar yang ditulis siswa sebagai hasil 
refleksi, baru kemudian memeriksa dan 
menilai apabila hasil mengganbar siswa masih 
ada kekurangan, kesalahan atau belum baik 
langsung dijelaskan kekurangan, kesalahannya 
dan disuruh memperbaiki secara tutorial 
individual atau perorangan 
 
3. Observasi dan Evaluasi Hasil Pemantauan 
   a. Hasil rata-rata keterampilan siswa siklus II 
tampak pada gambar 4.  
 
A B C D E
Prosentase 87,5 84,38 65,63 75 96,88










Gambar 4. Gambar grafik hasil pengamatan keterampilan siswa siklus II 
 
Keterangan: 
A = Kebenaran konstrusksi pada gambar 
B = Kebenaran skala dan ukuran gambar 
C = Kebenaran penggunaan garis dan simbul 
gambar 
D = Kerapian dan kejelasan pemberian 
keterangan/tulisan 
E = Kerapian tata letak dan kebersihan gambar 
b. Hasil rata-rata pemahaman siswa tentang teori 
menggambar bangunan gedung melalui 
metode Tutorial Individual Silang dengan 
Indicator Card pada siklus II seperti pada 
gambar 5.  
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Sangat Baik Baik Cukup baik Kurang baik
Pretes 6,25 31,25 37,5 25
Postes 15,625 37,5 43,75 3,125
Jml. Siswa 2 10 12 8








Pretes Postes Jml. Siswa Jml. Siswa
Gambar 5. Gambar grafik hasil pretes dan postes siswa siklus II 
 
c. Keaktifan Siswa 
Dalam hal ini penulis mengamati keberanian bertanya, mengemukakan pendapat serta kesungguhan / 
kehadiran dalam mengerjakan tugas. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam table 4.  
 
Tabel 4. Tabel Aktivitas Siswa Siklus II 
No Kriteria Nilai Jumlah Siswa Prosentase 
1. Kurang Baik < 75 4 12,5 
2. Cukup 75 - 80 10 31,25 
3. Baik 81 - 90 12 37,5 
4. Sangat Baik 91 - 100 6 18,75 
 
 Apabila dilihat dari tabel diatas 
menunjukkan bahwa ada peningkatan aktivitas 
dibandingkan dengan pada siklus I. Sudah ada 
yang sangat baik aktivitasnya sebanyak 6 siswa 
atau 18,75%.  Apabila dihubungkan dengan 
keterampilan siswa memang ada relevansinya. 
Aktifitas siswa pada siklus II Apabila ditampilkan 
dalam bentuk diagram seperti gambar 6.
Sangat aktf Aktif Cukup aktif Kurang aktif
PROSENTASE 18,75 37,5 31,25 12,5









Gambar 6: Aktifitas Siswa pada siklus II 
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c. Refleksi. 
Berdasarkan analisa pada siklus II 
didapatkan beberapa temuan-temuan, yaitu ada 
kekurangan dan ada kebaikan, kekurangan yang 
perlu diberikan tindak lanjut guna perbaikan pada 
siklus berikutnya antara lain: 
Siswa yang belum bisa menggambar 
pandangan depan, pandangan samping dan 
rencana atap dengan baik pada setiap 
keterampilan yang diamati adalah sebagai berikut:   
a. Kebenaran konstrusksi pada gambar 4 siswa 
b. Kebenaran skala dan ukuran gambar 5 siswa 
c. Kebenaran penggunaan garis dan simbul 
gambar 11 siswa 
d. Kerapian dan kejelasan pemberian 
keterangan/tulisan 8 siswa 
e. Kerapian tata letak dan kebersihan gambar 1 
siswa 
f. Ada 1 siswa yang pada nilai keterampilan 
masih dalam katagori kurang trampil atau 
belum mendapat nilai pada batas tuntas yaitu 
75. 
Kebaikan siklus II adalah bahwa pada 
setiap keterampilan yang diamati mengalami 
peningkatan, hal ini tampak pada gambar 4 dan 
pada tabel 3. Pada kuesioner untuk siswa 
menunjukkan hasil seperti pada tabel 5. 
 






















Pembelajaran pada pekerjaan menggambar 
konstruksi bangunan gedung melalui metode 
Tutorial Individual Silang dengan Indicator Card 
dengan Indicator Card menurut pendapat saya: 
Menimbulkan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan. 
Memudahkan memahami materi pelajaran. 
Menambah semangat belajar 
Lebih berani mengemukakan pendapat. 




































 Jumlah 162,52% 393,77% 43,77% 
 Rata-rata 27,09% 65,63% 7,3% 
 
Peningkatan secara keseluruhan dari siklus I dan siklus II dapat diketahui pada tabel 6. 




Keterampilan yang di amati 




















Kebenaran konstrusksi pada 
gambar 
Kebenaran skala dan ukuran 
gambar 
Kebenaran penggunaan garis dan 
simbul gambar 
Kerapian dan kejelasan 
pemberian keterangan/tulisan 















































 RATA-RATA 14,6 45,63 26,2 81,88 36,25 
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Secara keseluruhan peningkatan hasil belajar 
siswa dari siklus I ke siklus II dapat diketahui 
pada tabel 7.
 
Tabel 7. Tabel Peningkatan Pemahaman Siswa tentang Teori Menggambar pada Pekerjaan Menggambar 




Setelah penelitian tindakan kelas selesai 
dilaksanakan, yaitu melalui siklus I dan siklus II, 
maka dapat diambil suatu simpula bahwa: (1) 
Dengan melalui Metode Tutorial Individual 
Silang dengan Indicator Card ternyata dapat 
meningkatkan keterampilan siswa pada 
menggambar pekerjaan menggambar bangunan 
gedung. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil 
pengamatan keterampilan siswa yang mengalami 
peningkatan 45,63%. Berdasarkan indikator 
keberhasilan, pengamatan keterampilan siswa 
telah melampaui indikator kinerja, yaitu telah 
mencapai 96,875% sedangkan indikator kinerja 
88,89%; (2) Metode Tutorial Individual Silang 
dengan Indicator Card dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Hal ini terlihat dengan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke 
siklus II rata-rata sebesar 43,75%. Aktifitas siswa 
juga meningkat cukup signifikan terlihat pada 
tabel 2 yang mendapat nilai kurang baik pada 
siklus I sebesar 37,5% atau 12 siswa dan pada 
tabel 4 siklus II hanya tinggal 12,5% atau 4 siswa 
 
Saran 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan dapat dikemukakan saran-saran sebagai 
berikut: (1) Dalam menggunakan metode Tutorial 
Individual Silang dengan Indicator Card guru di 
tuntut lebih jeli dan cermat dalam mengamati 
kemampuan siswa secara individu dan harus 
memperhatikan prinsip individu. (2) Dalam 
menggunakan metode Tutorial Individual Silang 
dengan Indicator Card guru di tuntut untuk 
mampu menumbuhkan motivasi dan minat belajar 
siswa, sehingga siswa ikut aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Dalam menggunakan metode Tutorial 
Individual Silang dengan Indicator Card guru di 
tuntut untuk dapat menciptakan suasana yang 
menyenangkan dapat menggunakan waktu dengan 
lebih efisien. Peran siswa yang lebih mampu atau 
yang lebih dahulu dalam memahami materi 
pelajaran menjadi sangat penting dalam 
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 Jumlah 32 100 32 100 14 43,75 
